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Abstract 
LPG gas consist of propane compound and butane which is very dangerous if a leak occuring in a closed room with a 

temperature above 30°C. To avoid fatal incidents in the LPG gas leak event, a system that can provide early warnings 

against LPG gas leaks is needed. The early warning system implementation in this study uses the ESP8266 hardware as 

a sensor controller and Telegram API to deliver warning messages to the user Telegram account. ESP8266 was chosen 

because it has a SoC (System on Chip) that allows it to connect to internet network without additional hardware. ESP8266 

was used to processing received input using the fuzzy Sugeno algorithm and using Telegram API to send warning 

notifications to users. Another important component that used are MQ6 sensor, DHT11 sensor, buzzer, relay and exhaust 

fan. The result of field testing for the system is that it can work well in several parameter environments. This System can 

detect all gas leak simulations in each test and successfully sends a warning message to the user via the telegram bot. 
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Abstrak 
Gas LPG merupakan senyawa propane dan butane yang sangat berbahaya jika terjadi kebocoran di dalam ruangan tertutup 

dengan suhu diatas 30 derajat celsius. Untuk menghindari kejadian yang berakibat fatal apabila terjadi kebocoran gas 

LPG, maka diperlukan sistem yang dapat memberikan peringatan dini terhadap kebocoran gas LPG. Implementasi sistem 

peringatan dini dalam penelitian ini menggunakan perangkat keras ESP8266 sebagai pengendali sensor dan API Telegram 

sebagai sarana untuk menyampaikan pesan peringatan ke akun telegram pengguna. ESP8266 dipilih karena memiliki SoC 

(System on Chip) yang memungkinkan untuk terkoneksi dengan internet tanpa perangkat keras tambahan. Dalam 

penelitian ini ESP8266 digunakan untuk memproses masukan yang diterima menggunakan metode fuzzy sugeno dan API 

Telegram dimanfaatkan untuk membuat bot telegram yang digunakan untuk mengirimkan notifikasi peringatan ke 

pengguna. Komponen hardware lain yang digunakan yaitu sensor MQ 6, sensor DHT11, buzzer, relay dan exhaust fan. 

Dalam pengujian lapangan sistem dapat bekerja dengan baik. Sistem dapat mendeteksi seluruh simulasi kebocoran gas 

pada tiap pengujiannya dan berhasil mengirimkan pesan peringatan ke pengguna melalui bot telegram. 

 

Kata Kunci: Kebocoran Gas, ESP8266, API Telegram, Fuzzy Sugeno. 

 

1. PENDAHULUAN 
 

 

Gas LPG adalah gas alam yang mengandung senyawa propane dan butane yang bersifat mudah menguap diatas 

suhu 24 derajat celsius. Akan sangat berbahaya bila terjadi kebocoran gas di dalam ruangan yang tertutup terutama jika 

suhu ruangan diatas 30 derajat celsius [1],[2]. Maka harus berhati-hati dalam penggunaannya, jika tidak akan 

menyebabkan ledakan, bahkan disertai dengan kebakaran. Pemicu utama terjadinya kebocoran gas LPG karena selang 

gas yang sudah tidak layak pakai, karet pengaman yang rusak, regulator yang tidak terpasang dengan benar atau kesalahan 

pada saat produksi tabung gas [2],[3].  

Demi mengurangi jatuhnya korban akibat ledakan gas LPG, maka diperlukan peringatan dini apabila terjadi 

kebocoran gas LPG [4]. Peringatan tersebut dapat diimplementasikan dengan memanfaatkan Internet of Things (IoT). 

Penggunaan development board seperti ESP8266 NodeMCU menjadi salah satu pilihan karena didalamnya tertanam SoC 

(System on Chip) ESP8266. Sehingga dapat terkoneksi ke internet (connected to internet) tanpa memerlukan hardware 

tambahan.  
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Pengembangan Internet of Things secara mobile dapat dilakukan dengan aplikasi telegram. Telegram merupakan 

aplikasi instant massenger yang dirancang ringan dan cepat saat digunakan. Selain itu telegram menyediakan layanan bot 

yang terintegrasi dengan API Telegram. API Telegram tersedia secara opensource sehingga dapat dikelola dan 

dikembangkan oleh pengguna [5]. 

Adapun penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan deteksi kebocoran gas Lpg pernah dilakukan oleh Imam 

Hidayat (2018). Dalam  penelitiannya menggunakan arduino uno, sensor MQ 6 dan modul GSM SIM900. Jika terjadi 

kebocoran gas  diatas 350 ppm maka sistem akan mengirimkan peringatan berupa SMS yang dikirimkan ke ponsel 

pengguna[6]. Selanjutnya penelitian yang berkaitan dengan deteksi kebaran rumah yang dilakukan oleh Widyatmoko 

Putra Bahari dan Ari Sugiharto (2019). Dalam penelitiannya menggunakan Arduino UNO, ESP8266 dan sensor flame 

serta memanfaatkan telegram sebagai media informasi. Hasil pengujian yang telah dilakukan, jika sistem mendeteksi 

adanya api atau kebakaran, maka sistem akan mengirimkan informasi kebakaran ke Dinas Damkar terdekat melalui bot 

telegram yang dilengkapi dengan link google maps dari lokasi kebakaran [7]. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Agni Isador Harsapranata (2020). Penelitian tersebut berfokus 

merancang sistem kontrol rumah yang meliputi monitoring suhu dan kelembaban, monitoring kadar gas serta control 

kipas dan pintu. Dari hasil pengujian yang dilakukan pemilik rumah dapat mengetahui kondisi rumahnya hanya melalui 

aplikasi telegram [5]. 

Dalam penelitian terbaru akan menambahkan sensor input berupa sensor DHT-11 yang digunakan untuk 

mendeteksi suhu ruangan dan menambahkan komponen output berupa exhaust fan yang digunakan untuk pencegahan 

agar gas tidak menguap di dalam ruangan. Selain itu penelitian terbaru akan menggunakan metode fuzzy sugeno untuk 

mendapatkan keputusan output yang maksimal. 

 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Deskripsi Sistem 

Sistem peringatan dini kebocoran gas LPG dirancang agar dapat memberikan notifikasi peringatan dini kepada pengguna 

melalui bot telegram yang terintegrasi dengan API Telegram. Pada tahap perancangan akan menggunakan ESP8266 

sebagai pengendali sensor, pendeteksi gas Lpg dengan sensor MQ 6, pendeteksi suhu ruangan dengan sensor DHT11, 

peringatan suara dengan buzzer dan pencegahan sementara dengan exhaust fan.   

2.2 Perancangan Perangkat Keras 

Pada tahapan ini terdapat dua proses yang akan diuraikan yaitu proses perancangan mekanik dan proses perancangan 

elektronika. Perancangan mekanik bertujuan untuk memvisualkan konsep/rancangan alat yang akan dibuat sedangkan 

proses elektronika bertujuan untuk merancang kebutuhan sistem seperti komponen input dan output yang akan digunakan 

[8]. 

 2.2.1 Perancangan Mekanik 

Gambar 1 merupakan rancangan alat yang akan diimplementasikan pada sistem peringatan dini kebocoran gas Lpg. 

Alat yang dirancang berbentuk persegi panjang yang di simulasikan sebagai ruangan/dapur. Bahan yang digunakan 

dalam membuat rancangan alat ini adalah akrilik. Akrilik dipilih karena memiliki konstrur yang kuat dan mudah untuk 

dirangkai. Nantinya komponen input dan output seperti sensor MQ 6, DHT11, buzzer dan exhaust fan akan diletakan 

di bagian dalam, sedangkan ESP8266 akan diletakan di bagain luar rancangan mekanik. 

 

Gambar 1.  Gambar Rancangan Alat 
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 2.2.2 Perancangan Elektronika 

Gambar 2 yang ditampilkan dibawah merupakan gambar perancangan elektronika yang akan digunakan untuk 

membangun sistem peringatan dini kebocoran gas Lpg. Pada proses perancangan elektronika menggunakan aplikasi 

frizting. Aplikasi frizting dipilih karena pengoperasiannya yang mudah dan merupakan aplikasi yang dikhususkan 

untuk membuat desain rancangan elektronika. 

 

Gambar 2.  Gambar Rancangan Elektronika 

Pada gambar 2 rancangan elektronika terdapat komponen dengan penjelasan sebagai berikut. 

1. ESP8266 adalah chip berukuran kecil yang tertanam pada NodeMCU yang digunakan sebagai platform IoT 

yang bersifat opensource yang didesain dan data diprogram untuk komunikasi berbasis nirkabel [9]. Selain 

berukuran kecil ESP8266 juga telah mengintegrasikan GPIO, PWM (Pulse Width Modulation), IIC, 1-wire 

dan ADC (Analog to Digital Converter) dalam satu board [2]. 
2. Sensor MQ 6 merupakan sensor yang dimanfaatkan untuk mendeteksi senyawa propane dan butane yang 

terkandung dalam gas LPG. Sensor ini mampu mendeteksi gas yang terurai di udara dengan nilai 200 sampai 

1000 ppm(part per million). Kepekaan sensor ini cukup baik disbanding sensor sejenis karena waktu sensing 

yang cepat dan memiliki sensitifitas yang tinggi [4], [9] 
3. Sensor DHT-11 merupakan sensor yang mampu membaca dua parameter sekaligus yaitu suhu dan kelembaban 

(humadity). Dibandingkan dengan sensor lain, sensor DHT11 memiliki kelebihan pada kualitas pembacaan 

data sensing yang lebih responsif, serta data yang terbaca tidak mudah terinterverensi [10]. 
4. Buzzer merupakan komponen yang dapat menghasilkan suara jika mendapatkan getaran listrik dengan 

mengubahnya menjadi frekuensi dalam bentuk getaran suara. Buzzer dapat difungsikan sebagai indikator bila 

terjadi kesalahan atau menandakan suatu proses telah selesai [3],[11]. 
5. Relay merupakan komponen yang memiliki fungsi seperti saklar konversional. Relay dapat menghantarkan 

arus listrik 220v [8]. 

6. Exhaust fan merupakan kipas berukuran kecil seperti yang terdapat pada komputer yang difungsikan sebagai 

pendingin CPU. 

Agar komponen terhubung menjadi sistem yang terintegrasi sehingga dapat difungsikan dengan baik, maka komponen 

harus dihubungkan menggunakan kabel jumper. Pemasangan jumper pada komponen ditunjukan pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Pemasangan jumper pada pin komponen 

Pin 

ESP8266 

Pin MQ 

6 

Pin 

DHT11 

Pin 

Relay 

Pin 

Buzzer 

A0 A0    

VIN VCC VCC VCC  

GND GND GND GND GND 

D6  Data   

D7   IN  

D8    IN 

Tabel 1 menjelaskan tentang pemasangan pin jumper di ESP8266 NodeMCU dengan sensor MQ 6, sensor DHT11, 

relay dan buzzer. Pada sensor MQ 6 pin VCC (+) dihubungkan ke pin VIN pada ESP8266 NodeMCU agar sensor MQ 

6 mendapatkan tegangan sebesar 5V, pin A0 pada MQ 6 dihubungkan ke pin A0 NodeMCU agar sensor dapat 

mengirim data ke ESP8266 NodeMCU, dan pin GND sensor MQ 6 dihubungkan ke pin GND ESP8266 NodeMCU. 

Begitu juga untuk skema pemasangan jumper pada komponen yang lain. 



JURNAL TEKNOINFO 

 

Volume 16, Nomor 2, Juli 2022, Page 213-224 
ISSN: 1693-0010(Print), ISSN: 2615-224X(Online) 
Available online at https://ejurnal.teknokrat.ac.id/index.php/teknoinfo/index 

 

216 
 

2.3 Perancangan Perangkat Lunak 

Pada tahap perancangan perangkat lunak akan diuraikan mengenai flowchart sistem, perancangan fuzzy sugeno dan 

perancangan bot telegram. Berikut merupakan flowchart perancangan sistem peringatan dini kebocoran gas Lpg.  

 

Gambar 3.  Gambar Flowchart Sistem Peringatan Dini Kebocoran Gas Lpg 

Pada gambar 3 menjelaskan, sistem dimulai dengan menghubungkan ESP8266 ke internet menggunakan koneksi WiFi, 

kemudian sistem akan memulai mendeteksi kadar gas dan suhu ruangan, jika sistem menerima nilai input maka sistem 

akan melanjutkannya ke proses fuzzy sugeno. Setelah melewati proses fuzzy sistem akan memberikan respon output 

seperti mengirimkan notifikasi peringatan melalui telegram serta menghidupkan buzzer dan exhaust fan. 

 2.3.1 Perancangan Fuzzy Sugeno 

Untuk mendapatkan hasil keputusan optimal, nilai pembacaan sensor akan diolah melalui proses fuzzifikasi, inferensi 

dan defuzzifikasi. Tahap perancangan fuzzy sugeno ditunjukan pada gambar 4 berikut. 

 

Gambar 4.  Gambar Flowchart Perancangan Fuzzy Sugeno 
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Pada ganbar 3 menjelaskan proses perancangan fuzzy sugeno pada sistem peringatan dini kebocoran gas LPG. Proses 

fuzzy dimulai dengan fuzzifikasi, dimana nilai sensor yang didapat berupa nilai tegas atau crips akan diubah kedalam 

bentuk derajat keanggotaan.  

Sistem yang dibangun memiliki 2 keanggotaan fuzzy yaitu variabel gas dan suhu. Pada keanggotaan variabel gas 

dibagi menjadi 3 himpunan yaitu gas rendah (300-500), medium (300-800), tinggi (>700). Kurva himpunan 

keanggotaan gas dipresentasikan pada gambar 5. 

 

Gambar 5.  Gambar Kurva Keanggotaan Variabel Gas 

Berdasarkan gambar 4, nilai keanggotaan dari variabel gas sebagai berikut. 

a. Rendah [300-500] 

µ[Rendah] = 

{
 
 

 
 
0, 𝑥 ≤ 300 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 500
𝑥 − 300

400−300
 300 ≤ 𝑥 ≤ 400

500 − 𝑥

500−400
 400 ≤ 𝑥 ≤ 500

1, 𝑥 = 500

 (1) 

 

b. Medium [300-800] 

µ[Medium] = 

{
 
 

 
 
0, 𝑥 ≤ 300 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 800
𝑥 − 300

550−300
 300 ≤ 𝑥 ≤ 550

800 − 𝑥

800−550
 550 ≤ 𝑥 ≤ 800

1, 𝑥 = 800

    (2) 

 

c. Tinggi [>700] 

µ[Tinggi] = {

0, 𝑥 ≤ 700 
𝑥 − 700

800−700
 700 ≤ 𝑥 ≤ 800

1, 𝑥 ≥ 800

 (3) 

 

Kemudian keanggotaan suhu di bagi menjadi 3 himpunan, yaitu normal (20-30), hangat (25-35) dan panas (>30). 

Kurva himpunan keanggotaan gas dipresentasikan pada gambar 6. 

 

Gambar 6.  Gambar Kurva Keanggotaan Variabel Suhu 
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Berdasarkan gambar 4 nilai keanggotaan dari variabel suhu sebagai berikut. 

a. Normal [20-30] 

µ[Normal] = 

{
 
 

 
 
0, 𝑥 ≤ 20 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 30
𝑥 − 20

25−20
 20 ≤ 𝑥 ≤ 25

30 − 𝑥

30−25
 25 ≤ 𝑥 ≤ 30

1, 𝑥 = 30

 (4) 

b. Hangat [ 25-35] 

µ[Hangat] = 

{
 
 

 
 
0, 𝑥 ≤ 25 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 35
𝑥 − 25

30−25
 25 ≤ 𝑥 ≤ 30

35 − 𝑥

35−30
 30 ≤ 𝑥 ≤ 35

1, 𝑥 = 35

 (5) 

c. Panas [ > 30] 

µ[Panas]={

0, 𝑥 ≤ 30 
𝑥 − 30

35−30
 30 ≤ 𝑥 ≤ 35

1, 𝑥 > 35

 (6) 

Setelah proses fuzzifikasi, selanjutnya nilai yang di dapatkan dari proses fuzzifikasi akan dilakukan proses inferensi. 

Proses inferensi bertujuan untuk mencari kondisi output berdasarkan aturan fuzzy dengan susunan IF gas AND suhu 

THEN kondisi. Hasil inferensi berupa aturan fuzzy dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Pembentukan Aturan Fuzzy 

Rule Kebocoran 

gas 

Suhu 

ruangan 

Kondisi 

Rule1 Sedikit Normal Aman 

Rule2 Sedikit Hangat Aman 

Rule 3 Sedikit Panas Waspada 

Rule 4 Sedang Normal Siaga 

Rule 5 Sedang Hangat Siaga 

Rule 6 Sedang Panas Waspada 

Rule 7 Banyak Normal Waspada 

Rule 8 Banyak Hangat Bahaya 

Rule 9 Banyak Panas Bahaya 

Setelah mendapatkan aturan yang sesuai, maka selanjutnya diterapkan metode min-max. Metode min digunakan untuk 

mencari nilai terkecil dari setiap aturan sehingga mendapatkan nilai α yang merupakan nilai keanggotaan baru. Setelah 

mendapatkan nilai min tahapan selanjutnya adalah proses defuzzifikasi dengan menggunakan metode max, nantinya 

hasil defuzzifikasi akan menjadi nilai output sistem. Output sistem berdasarkan hasil defuzifikasi antara lain Aman, 

Siaga, Waspada dan Bahaya. Cara pengambilan nilai terbesar (max) pada proses defuzifikasi sebagai berikut. 

1. Kondisi Aman max (rule1 dan rule2). 

2. Kondisi Siaga max (rule4 dan rule5). 

3. Kondisi Waspada max (rule3, rule 6 dan rule7). 

4. Kondisi Bahaya max (rule8 dan rule9). 

 2.3.2 Perancangan Bot Telegram 

Pada sistem peringatan dini kebocoran gas LPG peneliti menggunakan fitur bot yang terintegrasi dengan API Telegram 

untuk mengirimkan notifikasi peringatan jika terjadi kebocoran gas LPG. API (Application Programming Interface) 

memungkinkan developer untuk mengintegrasikan dengan aplikasi yang berheda secara bersamaan[12]. Dalam 

penelitian ini API Telegram berfungsi untuk menjembatani bot dengan ESP8266.  
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Gambar 7.  Gambar Antarmuka Notifikasi Telegram 

Pada gambar 7 merupakan ilustrasi pesan peringatan yang diterima oleh pengguna. Pesan yang dikirimkan oleh bot 

telegram memuat informasi berupa tingkat kebocoran gas LPG, tingkat suhu ruangan dan kondisi akhir yang 

dihasilkan melalui proses fuzzy sugeno. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai pengujian sistem. Terdapat 5 pengujian yang akan dilakukan, yaitu 

pengujian sensor MQ 6, sensor DHT 11, pengujian proses fuzzy sugeno, pengujian bot telegram dan pengujian sistem 

secara keseluruhan.  

3.1 Pengujian Sensor MQ 6 

 Pengujian sensor MQ 6 akan menguji bagaimana sensor MQ 6 mendeteksi kondisi gas LPG sebelum terjadi kebocoran 

dan sesudah terjadi kebocoran. Jika terjadi kebocoran maka sensor MQ 6 akan menunjukkan nilai yang ditampilkan pada 

serial monitor Arduino IDE. Pengujian sensor MQ 6 dilakukan dengan memberikan simulasi kebocoran gas LPG 

menggunakan gas yang terdapat pada korek api. Secara umum kandungan yang terdapat pada korek gas sama dengan 

yang ada pada gas LPG.Berikut hasil pengujian sensor MQ 6 ditunjukan pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Sensor MQ 6 

No. 

Sebelum terjadi 

kebocoran gas LPG 

(ppm) 

Sesudah terjadi 

kebocoran gas 

LPG (ppm) 

1 18.86 ppm 25.79 ppm 

2 19.02 ppm 274.79 ppm 

3 16.38 ppm 455.36 ppm 

4 18.54 ppm 515.19 ppm 

5 16.53 ppm 537.40 ppm 

6 18.54 ppm 533.61 ppm 

7 18.70 ppm 529.83 ppm 

8 18.54 ppm 464.68 ppm 

9 19.02 ppm 446.28 ppm 

10 18.86 ppm 329.85 ppm 

 

 Pada tabel 3 menunjukan bahwa pengujian untuk mengetahui kondisi gas sebelum dan sesudah terjadi kebocoran 

berhasil dilakukan. Dapat diperhatikan ketika tidak terjadi kebocoran, sensor membaca nilai sebesar 18, 86 ppm - 19,02 

ppm, setelah diberi stimulus kebocoran yang bersumber dari korek gas sensor mengalami kenaikan nilai. Ketika korek 

gas tidak lagi memberikan stimulus kebocoran maka secara perlahan gas mulai terurai. Berdasarkan hasil pengujian ini, 

sensor MQ 6 dapat mendeteksi kebocoran gas dengan baik. 

3.2 Pengujian Sensor DHT11 

 Pengujian sensor DHT-11 akan menguji bagaimana sensor DHT-11 mendeteksi suhu yang berada pada ruangan. 

Sensor DHT-11 akan membaca nilai suhu dalam bentuk derajat celsius (°C). Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 
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mengetahui kemampuan sensor DHT11 dalam membaca nilai suhu pada ruangan. Pengujian dilakukan didalam ruangan 

kamar yang berukuran 3x3 meter dengan suhu luar sekitar 31°c. Sebelum mengamati hasil pembacaan sensor, terlebih 

dahulu sensor dibiarkan selama 3 menit agar pembacaan sensor DHT11 menjadi stabil. Hasil pengujian sensor DHT-11 

ditunjukan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Sensor DHT11 

No. 
Sensor DHT-11 

(°C) 

1 29,7 

2 29,7 

3 29,8 

4 29,7 

5 29,7 

6 29,7 

7 30,00 

8 30,00 

9 30,00 

10 30,00 

 Pada tabel 4 menunjukan hasil dari pengujian DHT-11 yang dilakukan selama 10 menit dengan mengambil 10 sempel 

pengujian. Dari hasil pengujian tersebut sensor dapat mendeteksi suhu ruangan sekitar 29 derajat celsius sampai dengan 

30 derajat celsius. Dari pengujian ini didapatkan bahwa sensor DHT11 dapat membaca nilai suhu ruangan dengan 

kenaikan yang tidak terlalu signifikan.  

3.3 Pengujian Fuzzy Sugeno 

 Pengujian fuzzy akan dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan sistem dengan hasil perhitungan manual. 

Pengujian ini untuk membandingkan kesesuaian hasil fuzzy yang dihasilkan oleh sistem dengan hasil fuzzy yang 

dilakukan secara manual. Data yang digunakan dalam pengujian sebanyak 7 sampel dengan nilai input yang berbeda. 

Output dari sistem dilihat melalui serial monitor pada Arduino IDE.  

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Fuzzy Sugeno 

No 

Pembacaan 

sensor 

MQ-6 

Pembacaan 

sensor 

DHT11 

Output 

Sistem 

Output 

Secara 

Manual 

Kondisi 

1. 300.00 23.00 0.6 0.6 Aman 

2. 350.00 40.00 0.5 0.5 Waspada 

3. 700.00 30.00 0.4 0.4 Siaga 

4. 600.00 33.00 0.6 0.6 Waspada 

5. 800.00 25.00 1 1 Waspada 

6. 900.00 33.00 0.6 0.6 Bahaya 

7. 1000.00 40.00 1 1 Bahaya 

 Berdasarkan pengujian tersebut, dapat dianalisis bahwa rumus fuzzy yang digunakan untuk menentukan kondisi 

kebocoran gas LPG pada sistem telah sesuai dan benar. Dari 7 pengujian didapatkan hasil output yang sesuai baik secara 

sistem maupun secara manual. Berikut adalah pengujian secara manual menurut rumus perhitungan fuzzy. 

Input data dari: 

Sensor Gas : 700 ppm 

Sensor Suhu : 30 derajat Celsius 
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a. Fuzzyfikasi 

Kebocoran Gas 

Rendah :  0 

Medium : 
800−700

800−550
=

100

250
= 0,4 

Tinggi : 0 

Suhu Ruangan 

Normal : 
30−30

25−20
=

0

5
= 0 

Hangat : 
30−25

30−25
=

5

5
= 1 

Panas : 0 

b.  Inferensi 

Rule[1]: IF GAS RENDAH && SUHU NORMAL THEN  

AMAN 

α-predikat1 = min (µGas Rendah ∩ µSuhu Normal) 

 = min (µ0 ∩ µ0) 

 = 0 

Rule[5]: IF GAS MEDIUM && SUHU HANGAT THEN  

SIAGA 

α-predikat1 = min (µGas Medium ∩ µSuhu Hangat) 

  = min (µ0,4 ∩ 1) 

 = 0,4 

Rule[6]: IF GAS MEDIUM && SUHU PANAS THEN  

WASPADA 

α-predikat1 = min (µGas Medium  ∩ µSuhu Panas) 

  = min (µ0,4 ∩ µ0) 

  = 0 

Rule[9]: IF GAS TINGGI && SUHU PANAS THEN  

BAHAYA 

α-predikat1 = min (µGas Tinggi ∩ µSuhu Panas) 

  = min (µ0 ∩ µ0) 

  = 0 

c. Defuzzifikasi 

 MAX = (AMAN, SIAGA, WASPADA, BAHAYA) 

MAX (0, 0.4, 0, 0) 

MAX 0.4 => SIAGA 

 Hasil perhitungan fuzzy secara manual menunjukkan kondisi siaga dengan data kebocoran gas 700 ppm dan suhu 

ruangan 30 derajat celsius. Hasil perhitungan manual dengan perhitungan sistem hasilnya sama. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa perancangan fuzzy telah sesuai dengan perancangan.  

Berikut adalah hasil analisa nilai keakuratan dari proses pengujian fuzzy sugeno. 

Tabel 5. Hasil Analisa Pengujian Fuzzy Sugeno 

Proses fuzzy yang sesuai 7 

Proses fuzzy yang tidak sesuai 0 

Tingkat akurasi perhitungan 100% 

3.4. Pengujian Bot Telegram 

 Pengujian  bot telegram dilakukan dengan melihat kesamaan dari hasil output yang di tampilkan pada serial monitor 

Arduino IDE dengan yang dikirim oleh sistem ke telegram pengguna. Masing-masing pengujian ditunjukan pada gambar 

8. 
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Gambar 8.  Gambar Pengujian Bot Telegram 

 Pada perancangan fuzzy sugeno, terdapat empat kondisi output sistem yang dihasilkan seperti aman, siaga, waspada, 

dan bahaya. Akan tetapi sistem hanya akan mengirim tiga kondisi peringatan seperti kondisi siaga, waspada dan bahaya. 

Pada pengujian fuzzy yang telah dilakukan sebelumnya apabila sistem menerima input data kebocoran sebesar 700 ppm 

dan suhu ruangan 40°c maka hasil output nya adalah siaga, maka bot akan mengirim notifikasi peringatan sesuai dengan 

hasil output sistem. Secara keseluruhan notifikasi yang dikirim telah sesuai dengan hasil fuzzy. 

3.5 Pengujian Sistem Secara Keseluruhan 

 Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah komponen perangkat keras dan perangkat lunak dapat 

bekerja sesuai dengan perancangan. Setelah melakukan percobaan pada masing-masing sensor, pada tahapan ini sistem 

akan diuji secara lengkap dan terintegrasi. 

  Pada saat pertama kali sistem peringatan dini kebocoran gas Lpg dinyalakan, sistem akan menghubungkan 

dengan koneksi internet yang tersedia dan telah diatur sesuai dengan SSID dan password WiFi yang tersedia dan telah di 

atur pada proses pembuatan program. Proses sistem menghubungkan ke internet ditunjukan pada gambar 9 berikut. 

 

Gambar 9.  Gambar Serial Monitor 

 Pada gambar 9 merupakan tampilan dari serial monitor Arduino IDE, pada proses ini sistem akan terus mencoba 

menghubungkan ke internet. Jika berhasil menghubungkan ke internet maka akan muncul keterangan SSID dan IP address 

dari koneksi internet yang digunakan. Setelah sistem terhubung dengan koneksi internet, selanjutnya kedua sensor akan 

mulai membaca nilai kebocoran gas dan suhu ruangan secara continus. Hasil pembacaan kedua sensor ditampilkan pada 

serial monitor Arduino IDE seperti pada gambar 10 berikut. 

Gambar 10.  Gambar Serial Monitor 
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 Pada gambar 10 merupakan tampilan serial monitor yang memuat informasi hasil pembacaan kedua sensor dan hasil 

defuzzifikasi. Jika hasil defuzzifikasi menandakan kondisi aman seperti yang ditunjukan pada gambar 11, maka sistem 

tidak akan mengirimkan notifikasi peringatan ke pengguna dan tidak akan memberikan perintah untuk menghidupkan 

buzzer dan exhaust fan. Namun jika hasil defuzzifikasi menunjukan kondisi siaga,waspada dan bahaya, maka sistem akan 

mengirimkan notifikasi peringatan melalui bot telegram seperti pada gambar 12. 

Gambar 11.  Gambar Hasil Pembacaan Sensor Jika Kondisi Aman 

 

 

 Gambar 11.  Gambar Tampilan Notifikasi Peringatan Pada Bot Telegram 

 Setelah sistem mengirimkan notifikasi peringatan pada pengguna melalui aplikasi telegram yang terintegrasi dengan 

bot, selanjutnya sistem akan menghidupkan buzzer dan exhaust fan sesuai dengan tingkat kondisi yang diterima. Dalam 

pembuatan program, peneliti menggunakan fungsi delay untuk mengatur lamanya buzzer dan exhaust fan menyala. Untuk 

kondisi siaga buzzer dan exhaust fan menyala selama 10 detik, kondisi waspada buzzer dan exhaust fan menyala selama 

15 detik dan kondisi bahaya buzzer dan exhaust fan akan menyala selama 20 detik. Kondisi exhaust fan menyala 

ditunjukan pada gambar 12 berikut. 

 

Gambar 11.  Gambar Exhaust fan dalam Keadaan Menyala 

 

4. KESIMPULAN 
 

 Berdasarkan hasil perancangan dan hasil pengujian dari sistem peringatan dini kebocoran gas LPG menggunakan 

ESP8266 dan API Telegram dapat disimpulkan bahwa sistem dapat bekerja dengan baik, semua komponen perangkat 

keras seperti sensor MQ 6, sensor DHT11, buzzer, relay dan exhaust fan dapat bekerja sesuai dengan yang dirancang. Hal 

itu dibuktikan dengan keberhasilan pengujian pada masing-masing perangkat keras. Implementasi secara keseluruhan 

sistem dapat memberikan notifikasi peringatan kepada pengguna melalui telegram messenger apabila terjadi kebocoran 

gas LPG meskipun pengguna tidak berada di rumah. 
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 Dengan metode fuzzy sugeno sistem mampu mengklasifikasikan kondisi kebocoran gas berdasarkan nilai input 

yang diterima. Sehingga memudahkan pengguna untuk mengetahui tingkat situasi kebocoran berada pada tahap aman, 

siaga, waspada atau bahaya.  
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